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Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) ini dibuat untuk memenuhi

kewajiban Bank dalam hal melaksanakan tata kelola yang baik sesuai dengan Peraturan

Otoritas Jasa Keuangan nomor 4,{POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi

Bank Perkreditan RakTat dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan nomor

5/SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkeditan Rakyat.

Laporan ini berisi tentang pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) pada PT.

BPR KITA yang tercermin dari govemance system yang mencakup Govemance

Structure, Govemance Process dan Govemance Output pada 1 I (sebelas) factor yang

dipersyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Bank melalui jajaran Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh karyawan berkomitmen

untuk melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan (Good Corporate

Governance) yang baik dan prinsip kehati-hatian dalam kegiatan bisnis sehari-hari

sesuai dengan nilai-nilai pokok yang ternnng dalam Good Corporqte Governance.

Penilaian Good Corporate Governance dilakukan dengan metode self assessment

berdasarkan laporan-laporan dan data pendukung lainnya. Selain itu, laporan ini

diharapkan dapat digunakan uirtuk kepentingan stakeholder guna mengetahui kinerja

Bank, tingkat kepatuhaa (compliance) terhadap peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan niiai-nilai etika yang berlaku secara umum pada industri perbankan serta

pelaksanaan plirlsip dasar Good Corporate Governance yaitu transparansi, akuntabilitas,

pertanggungjawaban, independensi dan kesetaraan. Prinsip tata kelola perusahaan yang

baik merupakan faklor yang sangat penting dan berpengaruh bagi Balk terutama BPR

dalam menjalankan aktivitas operasionalnya ditengah persaingan bisnis.
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Pelaksanaan dan penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance selama tahun

2018 dapat dijelaskan sebagai berikut :

A. Kebijakan Tata Kelola

PT. BPR KITA dalam rangka menciptakan terlaksananya prinsip-prinsip tata

kelola yang baik dan benar, telah membuat kebijakan tata kelola secara tertulis

yang mengatur tentang beberapa hal penting dalam rangka mencipakan praktik-

praktik perbankan yang sehat, antara lain meliputi 1 1 faktor :

1. Pelaksanaan tugas dan targgung jawab direksi

2. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dewan komisaris

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas atau fungsi komite-komite

4. Penangananbenturankepentingan

5. Penerapan fungsi kepatuhan

6. Penerapan fungsi audit intem

7. Penerapan fungsi audit ekstem

8. Penerapan manajemen risiko dan system pengendalian intem

9. Batas maksimum pemberian kredit

10. Rencana Bisnis BPR

1 1 . Transparansi keuangan dan non keuangan

B. Aspek-aspek Cakupan Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance)

1. Komitmen Tata Kelola (Governance Commitment)

Komitmen pelaksanaan tata kelola yang baik telah dicanangkan dan

dilaksanakan oleh seluruh jajaran manajemen Bank. Praktik-praktik penerapan

prinsip GCG (Good Carporate Governance) dan nilai-nilai yang dianut oleh

Bank yaitu : seman gat Qnssion), dapat diandalkan (retiable), integritas

(integrity), dinamis (dynamic) dan menjadi yang terbaik (excellent) menjadi

dasar bagi komitrnen tata kelola di PT. BPR KITA. Komitmen tersebut
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diwujudkan dalam bentuk pengelolaan yang baik terhadap aktivitas kerj4

kualitas sumber daya manusia serta kepatuhan terhadap peraturan dan

perundang-undangan yang berlaku.

2. Struktur Tata Kelola (Governance Stracture)

PT. BPR KITA telah memiliki struktur tata kelola yang memadai untuk

melaksanakan tata kelola yang baik. Jumlah, komposisi, kompetensi Dewan

Komisaris dan Direksi sesuai dengan persyaratan dan kompleksitas usaha PT.

BPR KITA. Penunjukannya telah sesuai dengan ketentuan dan melalui RUPS.

Struktur tata kelola diperkuat dengan pengangkatan Pejabat Eksekutif yang

pengangkatannya telah sesuai dengan aturan yang berlaku dan sesuai dengan

tugas dan tanggungiawab serta memiliki pedoman kerja terhrlis sebagai

landasan kerja.

Agar tata kelola dapat be{alan dengan baik, PT. BPR KITA telah membuat

kebijakan dan prosedur yang lengkap dan sesuai dilakukan proses pengkinian

serta disesuaikan dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan

perundang-undangan lainnya yang berlaku. Kebijakan dan prosedur tersebut

disampaikan secara transpara.n kepada seluruh pegawai secara langsung

mela.lui sosialisasi. Seluruh unit kerja telah memiliki tugas pokok dan fungsi

yang j elas yang tertuang pada j ob description dan pedoman kerj a sesuai dengan

struktur organisasi.

Selain kelengkapan kebijakan dan prosedur, aktivitas Bisnis Bank juga

didukung dengan system informasi manajemen yang memadai yang

memudahkan semua pegawai mendapatkan data yang akurat, tepat waktu

untuk pelaporan kepada pihak yang ditentukan sesuai peraturan Otoritas Jasa

Keuangan dan peraturan instansi laimya yang terkait dengan aktivitas Bank.
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3. Rapat Umum Pemegang Saham @UPS)

Sebagaimana diatur dalam Undang Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang

Perseroan Terbatas, Rapat Umum Pemegang Saham merupakan organ tertinggi

didalam struktur organisasi dan yang dapat menentukan arah kebijakan

perseroan kedepan. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) terdiri dari RUpS

Tahunan dan RUPS Luar Biasa.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT.BPR KITA di rahun 2018

dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2018 dengan agenda sebagai berikut :

- Laporan pertanggungjawaban Direksi periode laporan tahur2017

- Pengesahan laporan keuangan Neraca Laba,/Rugi tahun 2017

- Penetapan Akuntan Publik 2018

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) PT.BPR KITA di tahun

2018 dilaksanakan 3 (tiga) kali yakni:

a. RUPS pada hari Jumat, 19 Januari 201 8 dengan agenda sebagai berikut :

- Penunjukan Tambahan Calon Komisaris PT. BPR Kita

- Perpanjangan Sewa Gedung Kantor Pusat

- Pembayaran Tunjangn Hari Raya Nyepi Tahun 2018

b. RUPS pada hari Rabu, 14 November 201 8 dengan agenda sebagai berikut :

- Modal lnti Bank

- Pembagian kerja dan waktu kerja Dewan Komisaris

- Core Banking (program Akutansi) BPR

- Peremajaan Kendaran Operasional

c. RUPS pada hari Rabu, J4 November 2018 dengan agenda sebagai berikut :

- Pembagian Deviden dari laba tahw 2017 untuk pemenuhan modal

. dasar perseroan

- Peremajaan kendaraan kantor

- Pembagian THR kepada pengurus dan karyawan
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4. Pelaksanaan Tugas dan Tanggungiawab Dewan Komisaris

PT.BPR KITA telah menerapkan 'ketentuan mengenai Good Corporate

Governance (GCG) pada pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan

Komisaris:

BPR yang memiliki modal inti kurang dari Rp 50.000.000.000,- (lima

milyar rupiah) wajib memiliki paling sedikit 2 (dua) orang anggota Dewan

Komisaris dan paling banyak sama dengan jumlah anggota Direksi.

PT.BPR KITA saat ini memiliki 2 (dua) orang anggota Dean Komisaris,

dengan susunan sebagai berikut :

Susunan Dewan Komisaris
No Jabatan Nama
I Komisaris Utama Ir. Victoria Mardiana
2 Komisaris Ida Ayu Indah Utami Dewi,SE.M.Si

b. Penugasan anggota Dewan Komisaris telah melalui proses Penilaian

Kemampuan dan Kepatutan (Flf & Proper Test) sesuai dengan ketentuan;

Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggrurgjawabnya dengan

baik, yaitu melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menjalankan

usaha Bank, mengevaluasi dan menyetujui rencana kerj4 anggaran tahunan,

kebijakan manajemen risiko serta permohonan kredit untuk pihak terkait.

Dewan Komisaris juga dapat memberikan masukan kepada Direksi dalam

rangka men;ukseskan rencana bisnis bank PT. BPR KITA yang tuangkan

dalam laporan evaluasi rencana bisnis bank.

Selama tahun 2018 Dewan Komisaris telah menyelenggarakan 4 (empat) kali

rapat sesuai ketentuan dalam POJK nomor 4iPOJK.03/2015 pasal 35 tentang

penerapan tata kelola bagi BPR yang terdiri dari:

a. Rapat ke-l pada hari Senin tanggal22 Januari 2018 dengan materi utama

rapat adalah:

- Pelaksanaan dan realisasi Rencana Bisnis Bank triwulan I
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- Isu-isu shategis BPR

- Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR

b. Rapat ke-2 pada hari Jumat tatggal 20 April 2018 dengan materi utama

rapat adalah:

- Pelaksanaan dan realisasi Rencana Bisnis Bank triwulan II
- Isu-isu strategis BPR

- Evaluasi/penetapan kebijakan shategis BPR

c. Rapat ke-3 pada hari Jumat tanggal 03 Agustus 2018 dengan materi utama

rapat adalah:

- Pelaksanaan dan realisasi Rencaaa Bisnis Bank triwulan III

- Isu-isu strategis BPR

- Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR

- Evaluasi dan realisasi rencana bisnis BPR

d. Rapat ke-4 pada hari Rabu tanggal 14 November 2018 dengan materi

utama rapat adalah:

- Pelaksanaan dan realisasi Rencana Bisnis Bank triwulan IV

- Isu-isu strategis BPR

- Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR

5. Pelaksanaan Tugas dan Tanggungiawab Direksi

a. Jumlah dan Komposisi Direksi

Direksi PT. BPR KITA berjumlah 2 (dua) orang, yang terdiri dari seorang

Direktur Utama dan seorang Direktur yang membawahkan firngsi

kepatuhan. dengan susunan sebagai berikut :

Susunan Anggota Direksi
No Jabatan Nama
I Direktur Utama Agus Prima Wardana DP,SE.M.M
2 Direktur Kepatuhan k. I Gede Made Jaya Danu,M.M
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Seluruh anggota Direksi merupakat tenaga professional yang memiliki

pengalaman pada indushi perbanl.<1n dan telah lulus penilaian kemampuan

dan kepatutan (Fit and Proper Test). Seluruh anggota Direksi tidak

memiliki rangkap jabatan sebagai Komisaris, Direksi atau pejabat

Eksekutifpada Bank, perusahaan dan/atau lembaga lainnya.

Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Direksi sesuai

dengan kegiatan usaha Bank, serta telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa

Keuangan, antara lain :

- BPR yang memiliki modal inti kurang dari Rp 50.000.000.000,- (lima

puluh milyar rupiah) wajib memiliki paling sedikit 2 (dua) orang

anggota Direksi;

- Seluruh anggota Direksi bertempat tinggal di Kota,{Kabupaten yang

sama, atau Kota,/Kabupaten yang berada pada provinsi yang siun4 atau

Kota,{Kabupaten di provinsi lain yang berbatasan langsung dengan

kota,&abupaten pada provinsi lokasi kantor pusat BPR;

- Penggantian dan/atat pengangkatan Direksi telah memperhatikan

rekomendasi serta memperoleh persetujuan dari RUPS;

- Seluruh anggota Direksi memiliki pengalaman lebih dari 5 (lima) tahun

di bidang operasional perbankan;

- Tidak terdapat kuasa umum dari anggota Direksi kepada pihak lain

yang mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi;

- Tidak ada anggota Direksi, baik secara sendiri ataupun bersama,

memiliki saham melebihi dari 25'Yo (dua puluh lima persen) dari modal

disetor pada PT.BPR KITA maupun pada suatu perusahaan lainnya;

- Telah memiliki pedoman dan tata tertib yang berisi tata tertib kerja

termasuk etika kerj4 waktu kerja dan rapat Direksi;

- Tidak menggunakan penasehat perorangan dan/atau jasa professional

sebagai konsultan;

- Memiliki integritas, kompetensi dan reputasi keuangan yang memadai;
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- Telah lulus Fil & Proper Test dan telah memperoleh surat persetujuan

dari Otoritas .Tasa Keuangan. 
.

b. Tugas dan Tanggungjawab Direktur Utama

Direktur Utama telah melaksanakan tugas dan tanggungiawabnya sesuai

kewenangan yang diatur dalam anggaran dasar PT. BPR KITA dan

bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank, antara

lain:

Menetapkan tujuan dan strategi Bank untuk jangka panjang, menengah

maupun tahunan dal disampaikan dalam bentuk Rencana Bisnis Bank

untuk dimintakan persetujuan Dewan Komisaris dan disampaikan

dalam RUPS sebelum diajukan ke Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana

dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan;

Menetapkan kebijakan pelaksanaan Good Corporate Governance

(GCG) dan mencanangkan komitmen integritas serta memastikan

pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dalam setiap kegiatan usaha Bank

pada seluruh tingkatan dan jenjang organisasi;

Membuat kebijakan remunerasi dan kebijakan lairmya secara

transparan;

Direktur Utama mengangkat pejabat eksekutif yang menangani

operasional dalam bentuk Asisten Direksi, pejabat eksekutif audit

intemal, Kabag Kredit dan Marketing, Kabag TI dan pelaporan, Kabag

Operasional dan Umum serta Kepala Kantos Kas;

Menindaklanjilti hasil temuan audit intemal, audit ekstemal dan hasil

pengawasan Otoritas Jasa Keuangan dar/atau hasil pengawasan otoritas

lain;

Melakukan evaluasi dan pemantauan terhadap prinsip kehati-hatian dan

kepatuhan Bank secara periodic/terus menerus;

Membuat laporan tahunan untuk dokumentasi keuangan secara

transparan;
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- Mempertanggungiawaban pelaksanaan tugasnya kepada Dewan

Komisaris dan pemegang saham melalui RUPS.

c. Tugas dan Tanggungjawab Direkhr Yang Membawa}kan Fungsi

Kepanrhan

Direktur Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan telah melaksanakan tugas

dan tanggungiawabnya sesuai kewenangan yang diatur dalam anggaran

dasar PT. BPR KITA dan bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan

kepengurusan Bank, antara lain:

- Bertanggung jawab menetapkan langkah - langkah yang diperlukan

untuk memastikan BPR telah memenuhi peraturan Otorias Jasa

Keuangan dan Peraturan Perundang-undangan lain dalam rangka

pelaksanaan prinsip kehati - hatian;

- Memantau dan menjaga kegiatan BPR tidak manyimpang dari kegiatan

perundang undangan;

- Memantau dan menjaga kepatuhan BPR terhadap seluruh komitmen

yang dibuat BPR kepada Otoritas Jasa Keuangan;

- Merumuskan strategi guna mendorong terciptanya Budaya Kepatuhan

Bank;

- Mengusulkan kebijakan kepahrhan atau prinsip-prinsip kepatuhan yang

akan ditetapkan oleh Direksi;

- Meminimalkan Risiko Kepatuhan Bank;

- Melakukan tindakan pencegahan agar kebijakan dan/atau keputusan

yang diambil Direksi Bank tidak menyimpang dari peraturan

perundang-undangan dan perbankan yang berlaku;

- Melakukan pengawasan terhadap kelancaran pelaksanaan tugas dalam

kantor, termasuk pada semua unit kerja;

- .Meneliti kebenaran dan kelengkapan atas lapolan keuangan, terutama

neraca dan perhitungan rugi/laba perusahaanl
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- Mengadakan pengawasan serta penilaian terhadap efisiensi dan

efektifitas pelaksanaan tata ke{a sesuai dengan ketentuan organisasi;

- Meneliti kebenaran dan mengawasi semua pemasukan pendanaan baik

berupa Tabugan dan Deposito;

- Melaksanakan tugas-tugas lainnya sepanjang masih dalam ruang

lingkup tugas dan fungsinya sebagai Direktut yang Membawahkan

Fungsi Kepatuhan Perusahaan;

- Direkh.u Yang membawahkan fungsi kepatuhan membawahi langsung

pejabat eksekutif manajemen risiko, pejabat eksekutif fungsi kepatuhan

dan pejabat eksekutif APU PPT.

- Pengawasan atas kepatuhan unit kerja/pegawai dalam menerapkan

program APU dan PPT.

Anggota Direksi telah melakukan pembelajaran secara berkelanjutan untuk

meningkatkan pengetahuan guna mendukung pelaksanaan tugas dan

tanggungiawabnya. Training/seminar yang dikuti oleh Direksi adalah

sebagai berikut:

10,-

Jabafen Nema Nama Pelatihan PenyelengEara
Direktur
I Itama

Agus Prima Wardana
DP,SE.MM

l. Pernbahasan POJK No.45/POJK.03/2017
Perbarindo DPK
Baduns

2. Penansanan Kredit B€rmasalah BPR Lestari Bali
3. Sosialisasi solusi untuk digital mikro
bankins Perbarindo Bal i
4. Hipno Sellins l)edv Siswanto

5. ImDlementasi sueatan sederhana Perbarindo Bali

6. Kupas tuntas penyel€saian kredit NPI
pada BPR melalui upaya litigasi dan non
litisasi PT-BPR Kanfi

7. Change Management
Perbarindo DPK
Badune

DireLlur
Kepatuhan

h. I Gede Made Jaya

Danu
1. Laporan Direksi Kepatuhan

l,ucas Muliawan
2. Hipno Selling Dedy Siswanto
3. Klinik hukum penyelesaian kredit
bermasalah

OJK

4. Fintech Day OJK

5. Change Management
Perbarindo DPK

Badung



Rapat Direksi

Setiap pengambilan kebijakan oleh Anggota Direksi yang selanjutnya

dituaagkan dalam Surat Keputusan Direksi PT. BPR KITA

Setiap rapat Direksi dihadiri oleh semua Direksi dengan agenda

pembahasan adalah terkait dengan bisnis dan pengembangan usaha serta

manajemen risiko dan operasional PT. BPR KITA.

6. PenangananBenturanKepentingan

Dalam hal te{adi benturan kepentingan, anggota Direksi, anggota Dewan

Komisaris dan Pejabat Eksekutif dilarang mengambil tindakan yang dapat

merugikan PT.BPR KITA atau mengurangi keuntungan PT. BPR KITA dan

wajib mengungkapkan benturan kepentingan dimaksud dalam setiap

keputusan. Selama tahun 2018 tidak terdapat transaksi ataupun tindakan yang

mengandung benturan kepentingan, PT. BPR KITA mampu menghindari

transaksi ataupun tindakan yang mengandung potensi benturan kepentingan.

7. Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Intern dan Audit Ekstern

a. Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan

Dalam menerapkan Fungsi Kepatuhan, PT. BPR KITA telah memiliki

anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan, yang telah

disetujui oleh OJK dan berlaku efektif di bulan Maret tahun 2017. Direktur

yang membawahkan fungsi kepatuhan telah cukup menetapkan langkah-

langkal yang diperlukan dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian,

memantau dan menjagi agar kegiatan usaha Bank tidak menyimpang dari

ketentuan serta memantau dan menjaga kepahrhan Bank terhadap seiuruh

perjanjian dan komitmen yang dibuat oleh Bank Kepada Otoritas Jasa

Keuangan dan/atau Lembaga Otoritas yang berwenang.
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b. Pejabat Eksekutif Kepatuhan

Sesuai dengan ketentual POJK nomor 04/POJK.03/2015 tentang

Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat, dalam rangka

membantu pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan, PT. BPR KITA telah

menunjuk pejabat eksekutif yang independen terhadap satuan kerja

operasional untuk membawa}kan fungsi kepatuhan berdasarkan SK

Direksi nomor 018/SK.DIR/IV/2017 tanggal 12 April 2017 perrhal

pengangkatan pejabat eksekutif fungsi manajemen ririko dan kepatuhan.

Pejabat Kepatuhan tersebut bertanggungjawab secara langsung kepada

Direktur Kepatuhan. Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan

telah menlusun dar/atau mengkinikan pedoman kerja dan prosedur

kepatuhan.

c. Pejabat Eksekutif Audit Intern

PT. BPR KITA telah menunjuk 1 (satu) orang Pejabat Eksekutif yang

bertanggunglawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intem yang

independen terhadap fungsi operasional berdasarkan SK Direksi nomor

007/SK.DIMV2017 tanggal 01 Februari 2017 peihal pengangkatan

pejabat eksekutif satuan pengawas intem.

Pejabat eksekutif yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan fungsi

audit intem secara umum bertugas dan bertanggungjawab untuk

memastikan bahwa :

Pengawasan operasional Bank baik dari tingkat kepatuhan

. (compliance) maupun dari tingkat pelaksanaan operasional yang

mencakup perencan&In, pelaksanaan telah dilaksanakan sebagaimana

mestinya;

Pengawasan dan sekaligus melakukan analisis dan penilaian dibidang

keuangan, akutansi, operasional dan kegiatan lainnya paling sedikit

dengan cara pemeriksaan langsung dan analisis dokumen;
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- Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk memperbaiki dan

meningkatkan efisien penggunaan sumber daya dan dana;

- Melakukan audit investigasi atas beberapa temuan Otoritas Jasa

Keuangan yang dianggap penting untuk ditindaklanjuti.

- Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang

kegiatan yang diperiksa pada semua tingkatan manajemen.

Pejabat eksekutif yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan fungsi

audit intem bertanggunglawab langsung kepada Direktur Utama dan dalam

menjalankan pekerjaannya berkoordinasi dengan Dewan Komisaris.

Berkaitan dengan penerapan fungsi kepatuhan di tahun 2018, PT. BpR

KITA telah menjalankan hal-hal sebagai berikut :

- Menyediakan dan menambah sumber daya yang memadai untuk

menyel esaikan fugas secara efektif;

- Menjalankan training pelaksanaan program APU-PPT maupun

sosialisasi peraturan-peraturan yang terbaru kepada selunrh karyawan;

- Memantau pelaksanaan proses pengkinian data nasabah;

- Memonitor pemenuhan komitmen kepada Otoritas Jasa Keuangan dan

pihak otoritas lainnya

- Optimalisasi system pengendalian intem dan berjalannya fungsi audit

intemal dalam setiap setiap jenjang organisasi;

- Melaksanakan penyelesaian tindak lanjut temuan audit intemal PT.BPR

KITA sesuai dengan kebijakan;

- Tersedianya laporan kegiatan pelaksanaan fungsi audit intemal PT. n

BPRKITA.

- Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah

Rasio gaji Komisari yang tertinggi dan terendah : 1.25

.Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah : 1.25

Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah :5.45

Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan pegawai yang tertinggi= 2.08
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Secara rinci adalah sebagai berikut :

No Jabatan
Gaii (Dlm rupiah) per bulan

Tertinggi Terendah

I Komisaris Rp 8,440.000 Rp 6,752.000
2 Direksi Rp 26,100,000 Rp 20,880.000
J Pegawai Rp 12,528.000 Rp 2,300.100

Jumlah permasalahan Hukum dan upaya penyelesaiannya :

Sampai sejauh ini belum terdapat permasalahan/sengketa Hukum yang

berakhir pada proses Hukum di PT.BPR KITA.

d. Fungsi Audit Ekstern

Pada tahun 2018 PT. BPT KITA telah menunjuk Kantor Akuntan Publik

(I(AP) Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & rekan yang terdaftar di Otoritas

Jasa Keuangan untuk melaksanakan audit laporan keuang.ur secara

independen. Penunjukan KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & rekan telah

memenuhi aspek-aspek legalitas perjanjian kerja, ruang lingkup audit,

standar professional akuntan public dan komunikasi antara OJK dan KAP

dan telah mendapat persetujuan RUPS.

KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & rekan telah menyampaikan hasil

audit dan management letter kepada PT. BPR KITA tepat waktu dan hasil

audit telah sesuai dengan ruang lingkup audit sebagaimana diatur dalam

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Penerapan Manajemen Risiko termasuk Sistem Pengendalian Intern

PT. BPR KITA telah menerapkan manajemen risiko secara efekti! yang

disesuaikan dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha

serta kemampuan Bank d6ngan berpedoman pada persyaratan dan tata cara

sebagaimana ditetapkan dalam ketentuan yang mengatur mengenai penerapan

manajemen risiko bagi BPR.
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9. Batas Maksimum Pemberian Kredit

PT. BPR KITA telah menerapkan pririsip kehati-hatian daiam penyediaan dana

dengan berpedoman pada ketentuan yang mengatur mengenai batas maksimum

pemberian kredit BPR. Kebijakan tentang BMPK PT. BPR KITA adalah

mengacu pada ketentuan :

Pinjaman kepada seluruh pihak terkait sebagaimana diatur dalam pasal 5

PBI nomor l1/13/PBl/2009 adalah ditetapkan paling tinggi 10% (sepuluh

persen) dari modal inti BPR dan wajib memperoleh persetujuan dari 1

(satu) orang Direksi dan 1 (satu) orang anggota Dewan Komisaris;

Pinjaman kepada 1 (satu) peminjam pihak tidak terkait ditetapkan paling

tinggi 20%;o (dua puluh persen) dari modal inti BPR dan diputuskan oleh

loan committee kredit;

Pinjaman kepada 1 (satu) kelompok peminjam pihak tidak tekait ditetapkan

paling tinggi 30% (tiga puluh persen) dari modal inti BPR dan diputuskan

oleh loan committee kredit;

Dewan Komisaris PT. BPR KITA secara aktif ikut mengawasi pelaksanaan

BMPK, bail penyampaian secara berkala laporan BMPK kepada Otoritas

Jasa Keuangan, pelanggaran BMPK maupun pelampauan BMPK.

Penyediaan dana kepada pihak terkait dan peminjam tidak terkait posisi

Desember 2018 adalah sebagai berikut :

No Penvediaan Dana
Jumlah

Debitur Nominal
1 Kepada Pihak terkait 16 Rp 1,196,785,000
2 Kepada Pihak Teidak Terkait :

a. Individu 4s6 Rp 40,213,105,226
b. Kelompok 0

Jumlah 472 Rp 41,409.890.226

b.
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10. Rencana Bisnis PT. BPR KITA

PT- BPR KITA telah menlusun Rencana Bisnis Bank yang mencakup rencana

strategis jangka pendek, rencana strategis jangka menengal serta rencana

stratogis jangka panjang dan menyampaikan rencana bisnis tersebut kepada

Otoritas Jasa Keuangan dengan berpedoman pada ketentuan yang mengatur

mengenai rencana bisnis BPR. Beberapa langkah strategis Bank dalam

penyusunan rencana bisnis BPR di tahun 201 8 adalah sebagai berikut:

a. Rencana dan langkahJangkah strategis jangka pendek

Tetap memperhatikan faktor ekstemal dan internal, serta prinsip kehati-

hatian Qtrudential banking) serta asas perbankan yang sehat;

Tetap mempertahankan pangsa pasar yang sudah ada dan dalam jangka

pendek akan memperbaiki komposisi dana dari dana dengan harga

mahal ke dana dengan harga yang lebih murah, salah satunya adalah

dengan meningkatkan dana tabungan sehingga biaya dana akan lebih

murah. Rencana yang dilakukan dalam penghimpunan dana adalah

dengan cara cross selling memberlakukan tabungan wajib kepada

debitur dan memberikan souvenir kepada penabung baru. tetap menjual

produk tabungan Kita yang sudah ada;

Meningkatkan kemampuan dan kompetensi karyawan sehingga lebih

ahli dan professional pada bidang tugasnya, melalui pelatihan dan

pendidikan secara berkesinambungan dan terus menerus.

Tetap menjaga pertumbuhan dan kualitas kredit yang sehat dan

melalcukan perbaikan/penyelesaian kredit bermasalah serta

mempertahankan r# NpI, ,rntot kredit baru.

Rencana dan langkahJangkah strategis jangka menengah
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Peningkatan laba setiap tahunnya dan tidak melakukan pengambilan

deviden. Akan meningkatkan permodalan karena penambahan modal

dilakukan dengan cara organic;

Penerapan tata kelola BPR atau Good Corperate Governance (GCG)

yang baik dan benar didalam menjalankan bisnis industri perbankan

yang semakin kompetitif serta penerapan manajemen risiko BPR

melalui peningkatan kompetensi bagi pejabat eksekutif yang ditunjuk.

c. Rencana dan langkah-langkah strategis jangka panjang

- Meningkatkan kemampuan karyawan terhadap kemajual teknologi,

untrk mempercepat proses kredit maka akan disinergikan dengan

digital banking sehingga proses kredit akan lebih cepat;

- Memperbesar porsi penyaluran kredit usaha mikro yang saat ini

mencapai 60o/o-65Vo menjadi 7 0%-7 5%.

11. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan

Dalam rangka pelaksanaan transparansi kondisi keuangan dan non keuangan

PT. BPR KITA menyusun dan menyajikan laporan dengan tata cara, jenis dan

cakupan sebagaimana diatur dalam ketentuan yang mengatur mengenai

transparansi kondisi keuangan BPR.

PT. BPR KITA telal melaksanakan transparansi informasi mengenai produk

dan/atau jasa layanan dan penggunazn data nasabah BPR dengan berpedoman

pada persyaratan dan tata cara seperti telah diatur dalam ketentuan Otoritas

Jasa Keuangan yang mengatur mengenai perlindungan konsumen sector jasa

keuangan dan ketentuan yang mengatur mengenai transparansi informasi

produk Bank dan penggunaan data pribadi nasabah. PT. BPR KITA juga telah

menyusun laporan talunan dan telah dilaporkan kepada Otoritas Jasa

Keuaagan serta mempublikasikan laporan tahunan dan laporan publikasi
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secara tepat waktu baik kepada Otoritas Jasa Keuangan maupun melalui media

massa.

Transparansi informasi mengenai produk dan/atau layanan dapat diakses

melalui website resmi PT. BPR KITA di alamat www.bprkita.com.

12. Penilaian Sendiri (Self Assesment) Terhadap Penerapan Tata Kelola

Berdasarkan analisis terhadap seluruh criteda/indikator penilaian hasil self

assesement pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) PT. BPR KITA

periode Desember 2018, dapat disampaikan pedngkat masing-masing per

faktor adalah sebagai berikut:

No Aspek Yans Dinilai Bobot Nilai

1
Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab
Direksi

20.00% 0.2s

2
Pelaksanaan Tugas dan Tanggunglawab
Dewan Komisaris

15.00% 0.27

3

Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau

Fungsi Komite bagi BPR yang memiliki
modal inti paling sedikit Rp

80.000.000.000 (delapan puluh milyar
rupiah)

0.00%

4 Penanganan Benturan Kepentingan 1O.OOo/o 0,10

5 Penerapan Fungsi Kepatuhan 10.00% 0.12

6 Penerapan Fungsi Audit Intem 10.00% 0.12

7 Penerapan Funqsi Audit Ekstem 2.50V. 0.03

8
Penerapan Manajemen Risiko termasuk

Sistem Pengendalian Intem
10.00o/n o.17

9 Batas Maksimum Pemberian Kredit 7.50% 0.08
10 Rencana Bisnis BPR 7 .5U/o 0.08

11
Transparansi Kondisi Keuangan dan Non
Keuangan, Serta Pelaporan lrtemal

7.50% 0.08

Nilai Komposit 100.00% 7-28

Predikat Komposit Sangat Baik
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Tabel : Peringkat Komposit

Nilai Komposit . Predikat Komposit
1.0 S Nilai Komposit< 1.8 Sansat Baik
1.8 < Nilai Komposit < 2.6 Baik
2.6 < Nilai Komposit < 3.4 Cukup Baik
3.4 ( Nilai Komposit < 4.2 Kurang Baik
4.2 < Nilai Komposit <5 Tidak Baik

Kekuatan Pelaksanaan Good Corporate Govemance (GCG)

Dengan ini PT. BPR KITA berkomitmen untuk senantiasa melaksanakan tata

kelola (Good Corporate Governance - GCG) perusahaan yang baik dengan

menjunjung tinggi etika dan standar profesionalisme pada seluruh jenjang

organiasasi .

Berdasarkan hal tersebut, self ossessment pelaksanaan Good Corporate

Governance (GCG) PT. BPR KITA periode Desember 2018 mencerminkan

bahwa manajemen telah melakukan penerapan tata kelolalGood Corporate

Governance (GCG) dengal baik dengan nilai sef assess ment adalah sebesar

1.28 (satu koma dua puluh delapan) dengan predikat Sangat Baik Apabila

ada kelemahan dalam penerapan tata kelola tersebut, akan dilakukan

perbaikan secara serius dan berkesinambungan sehingga kelemahan tersebut

dapat diatas dengan baik. (Terlampir hasil self assessment pelaksanaan Good

Corporate Governance (GCG) PT. BPR KITA periode Desember 2018).

Demikian laporan ini kami sampaikan untuk memenuhi kewajiban Bank

dalam hal melaksanakan penerapan tata kelola bagi Bank Perkeditan Rakyat

dan untuk dapat diteruskan sebagaimana mestinya. Terima kasih.
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Laporan Penilaiar Sendiri (Sef Assessmentl
Penerapan Tata Kelola BPR

Profil BPR
Nama BPR

Alarnat BPR Jl- Raya Dalung Buduk No-8X Desa Dalung, Kec. Kuta Utara,

Posisi Laporan Desember, 2018

Modal Inti BPR Rp5,378,987,939

Total Aset BPR Rp52,987,540,1 19

Bobot BPR B
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kemd?utuya btuk t'enindaL indep den.

Hasit perl<alia untuk maing o4i!g skela I
a

lotal nilai untuk slurun skala I
Perhitungd rata iab dengd dibaai juirah t.tuyd
ls): e



5
2 PeL.L.s.! T\g!..lu LrgE!5,

B. Prd€ tcd.rDr r.h x.ror. lPl
10) D€ea (omisis tebn mebksalE p.raawas

tcrhadap pelals@ tugs da hggung jawar' s*
D€mbdikd mjhat k.pada Direksi, aba lai.
p€mbdid rekomendai atau oaslut brtul; tdtail
drDsd lFd.du]lm lehtum BDP re'masul pritrir

rlJ DalaE rdska oelaku]@ tuga pdgas?sa, Komigtr
mengdaltkd, mem&bu da mdgevaludi Pelaktud
k.btai{@ sftteeis BPR.

t2) Dwa l(omisis tialak tdlibat
Leputusn kesiah oterasidal BPR, l<.dsli dalam ha

osa Lmi$is ti&]. t€rlaat dalam !€nadbild
kepuosd kestara ooldaidar BPR

dalar ket€Dtua me.€eEi ba6 maksimum p@b@
lqedit BPR dd hal-hal lain ydg ditebpk dalsd
peratud perondsigd dard rdgka ncl€.ks€kan

13) Dewd Komisis memastikd b€hm Dire.Ls
D.nindaklajuti temud audit intem, audit elsbrn. hdi
p€naawM otdi&s J39 t{ arsm, dd/abu h6i

Dieksi uluh menydpand dokmen hdn dndak lmjul

w8Ltu ydg dfup md
m.laksaal€n hg6 dd tanggung jasabnya *c z

lPhal dr Drn\elrD€saaktu Rapat Dws raomiltri
p.iling sdikit 1 (stu) kali dalam 3 bulan yana djhadni alel
elruul| dssoa DeFd xomiffG.

rsl P€ngdbild keputus ppst Dffi Komisis ydt S.tiap l.putus dalam npat Ddd Kmisis dilakuko
b€rdsk n musyawaEn da mulalkt

nufald ahu suda tdbsyak &lgm hal tidak tercapai

d€nga men(]atumkd disntirg opison jtua Grdalat

161 Anggota Desu Komisais tidak memanfetlro BPR utuL
k€pdtinsm pnaadi, aeharga, dd/atau pihak lain yoe
merugikd atau magu.u8r k€utusd BPR, erta tidal
nensamb dd/aau nen€ri@ kemtuga pribadi dd
BPR, *1ain rmund4i dd ldilihs laimya yd!

Dqd Komi$is PI. BPR KITA tidak !em.}! o€odfed@r
BPR utu! kepdtinga pribadi, Leludga eupu pihal<
rain yd€ dapat merugnrm atau nelgu.agi keutbea

17) AnAAob Dflm Komisis melakuko ptmabud
r€rhadap laporm p€laksaaa tug6 ds tdgaulg jawab

mggoh Drelsi y:ns m.mtasahkd futas kepatund
ydg mcmerlul<a tindal< lanjut Direks.

I6il D"' kalid unuk EasmA.mdi4 Skala PenFdpe
Li,l nilai u'tut *l!ruh Skala I
Pahiturlea nb-nta dengd .tbaai juFbn I
ls): a

Dikali d.ngd iotJot Strultu dd Infrastnkt'r. Tab Kebrz

c. E rrr Pa.nDu rrta Xclol. lEt
13) tlasil rapat Dqe Klnisdis didangk n d.l@ .isbn

alal dd didoku!€ntasikan d€ngd b.jk dm jela,
remasuL dissnting opinioc rdg tajadi jika te.ilaPar
perbeda p.ndapai, *tu dibagikan kepada $luruh
a4oh Ddm Komisd8

Has:l rapat D€sa Kodisi3 dituoek-n dalam risalah
ragat dd didoklnen*i dedgd ba!..

iawabd pada Skala Pde.apan
Heil r€rk lle mtuk mdinq-mdiix Skala P€ndapd

robl.nai utuk elurul! Skala PeneraDd I
P.rhitusd rab-raa d€rga dibgi jurrah pdtdy@

Dikali dengd bobot Strutdlr
S): 10%

toi6l Penilaid Falrto. 2 Dikalila denxd bobot F.Lt . 2



AB
1

3 K.rc4bF! ir.! P.r.b.!.I frr.t .t r Fud l(.ru6
A- Stnhlr d& ba.d&ltu tft. X.roL lat
1) BPR teLh menniki Looit! Audit ilan Kmit I

Ris:Lo densd srssota Komite *sai k tdtua.

Juelehi abo padaskrra I
Hssl ?..k lis untuk madnA-m6iq SL€b I

Iorrl nilai Dtrt *tulrh sLala P@e€!d
P.rhitungd rara.'e dacm dib.gi ju&r.h p.ftanytu
(9: I
rrrka[ deng6 bobot sEur<tu

A. Itog P6q,s Tdr AdoL lPl
2) Komite A(Lit adakul@ dalu6i tdhadap pddapan

, Komi& Pemdtau Risiko mdalu&@ dslu6i t rhailar
Penehld tu-ssi E?Et.ma risiLo.

4) bahm K@ite J€Dr

telah &sai ddaa p€dond d@ teta t6tib k6ja

h iambe Dada skala I
Eas:r pdLatie utrt E@ia o6i4 Sk ta I

o o

rotal nilai utuk &lufl]1 sk la I
Ptrhitunga rata-mta ddad djrEei jurlah r
ls):3
Dikali ddgu bolot SlruL-tu dan lnftaftrktuTara Keiol:

c. E.rtl PclcEpu tit! x.loh (Ill
s) ldkait ?eneEpan audil

iotam dan tungsi tujem@ ri€iko kepaila De'@
Komi*is etuL tiddak laqnt Lcpada DireLsi BPR.

Juabn isabm pada Skrra P.ffiaDd
Hssl p€rk3]im uatuk i-qem*idA Sk la Pd6€!d

o

Iotal nilai bn k s€loru! S&ala P.n6Ie
Perlritunga rataiara ddAo dibaai jualAh p€rt$yafu
{s): 1

Djrdi d.nam bobor sinr.trr itar IDn-rsrurrtu Tara r(.lok
{E: loyo

Iobl P.nitrim F,l,{d 3 Dikrli



SB B CB xl TB
2

E ltoru Be*lttlr.o
A" stEltur dd l!ft.rtmltlr Tatr Lebh ls)
4 BPR m€miliki l<ebljalrs, sisbm d prosdu p€nyeleeid

d€ngeDai bentura kep€ntingd ydg neryikar *tiar
pcogurus dr Peadwi BPR tem4uk adttrsEa
.Ioknm€nbsi dm le.sungkapd bcnturm k€p€nting
dimaksd dald Rislah Rapai.

Pr. BPR lcra relah m€miliki keblaka stddd
ope.asi pengaturan bmbrd k€pentins .

H6il r€rk .lie untulr mAina-masinq Skala Ph*aps

Iobl nnai untuk sturun Skala Penera@
Perhitunga rata-.& dengo dibagt jurlan pday€

Dikali dengd bobot Stultur
s): so'7"

B- I'lg6 I'.r.ntu T.t. Kelola lPl
2) 0a1 har tedadi b€nturd kep€ntinsd, dgeota Dqd

KomisJis, aggota Dneksi, da P€jabat Ek*kutif tidarl
medgdbil tindakm yals dapat nerugik aau
menguEsi kcutunca BPR, ahu .idak m.ngeL$kus
tusakd yds memiliki bertura kep.ntined brsbut.

Anaaota D€06 Komisis, Dneksi dd P\E trd.L nengambr
lindald yde dapat meroeika/menguanei keuntungs
BPR a-Lh hal terjadi bentu.d t.pstinga

gdn p€rkalid unluk lrHirs-m6ing skala f

Iot r nnai untuk *lllruh skda
Perhitunea .ah'rata dengm dtuagi juDbn peddfad
ls): 1

Dikati dd8d bobot stuldrr da Infratul<tur Tab (.lola

c. astl PclcnDo t tq l(.loh (IIl
3l B€nturo kelentirgd yas da!a! n€rueika BPR arau

n€ngudgj keunlusd BPR diudakapkd &lm *tiaF
keputus da telah tsdol'ldmbe d€nga baik.

Tidak terdalat henturm k€pdrinas yde dapat
BPR atau mdsuasi k€utunem BPR

Hail rkatid untuk @irq maina Skala Pd€.apd I

Tor'l Dil,i Dnhk eluruh Skala I 1

Perhitungd .ata reb denga dibaAi jumrah !

Dft31i d.ngm bohot Shlamr dd Infratrulaur 'r'ata Kelol?

loLJ Penilair l-alrr 4 Dikrikd



SB B
1

& stn&ur du ldrartdl.lu ?at. x€ror.lsl
r) aPR .re.gu Eotl.r tltt paitla.6.nltt

RpSO.OOO.OOO.OOO,OO llitu puhf, ailyu npi.l):
Anssob Di.eksi yarg membawsltkd turAsi keparubd
nemenuhi pe.sydah paring sdikit untuk:
a, ridal merar4kap *bagai Direrfrrr utdaj
b. tida&m€mt'awznkabidog.psasionalpenghimpund
da pmyalurd daa: dd
r. mampu h€k..ja s.a.a indetenden.

Pada Pr. tsPR XIfA Direksi yfg membasal rai tussi
kelatuhd tidah mcnegei penyalurd Dma

APR dcngs aodd tltt trrug dri
Rp5O.OOO.OOO.OOO,OO !ih! prlu! Eiryr dti.hl:
Anggob Dir€ksi ydA mcmlawahks tungsi kepaohd
iidal< menmssi p€nyalurd dda.

2l AnAaota Direksr ydg mehbawal*a Iirng$ kepatuha
memanami leraturm Oto.ibs Jas (eu ga ds
peraturd pellndaig unddgd lain ymc b€rkaii4

Direksi yag memlasahkd tungsi kepatuhm memandi
b€tulperature OJI( dd perature perudag-mdasd
lain yda berkaih d€nsd lerbalka

r) BPE d.!gE ?.bg cdst Pr BPR r{r'A rerah E€4lIjuk r oras p€jahat cL*kudr y*Ig

Peraksatu fu.ssi kepatuh dilalarLan densa
nhbenluk etum kerja kepatuna y g independen
lerhadap ehd keria atau funFi oFlaionul.

Dircksi No.o l3/sK_DrR/ w/ 20 17 dd clah dilaporld

Rp5O.OOO.OOO.OOO,OOllio.puluh Etlyu roptrhl:
P€laltuaa logsi kepatuhd .lilakuk d€ngd
nenunjuk P€jabat Et$latif yds mcndami tungs
kepatuha independcn terhadap etud keda ahu fungs

satu kdja lepatuhm abu P.jabar Ek*kurif yd1l
nendgdi tungsi t<.patuhd mcnFsun dd/ah!
nengkinilm p€doma k€rja, si$€m, dd Frosdu

Pra ydg nmagai nrgsi keF€tuhd tebrr mebr.uke
pengkinia pedana kerjasi#m d pro*dur kcpatuhm
*suai dmsm ad.d yag 6e.lzta.

sl mengena tugas, wewen4g
da tassuqa jawab basi stuo kerja kcpatuhd ata!
Pejatrat Ek$Latif yog ncndAri tungsi kepatuhd.

BPR telan memiliki tedomd dd k€bijakd kod€ etik
kepauhm *bagai pedomd pelaktud tusd da
ta,r,rungjawab PE yds nena,@i tunssi kepatuha

JLnlah iaFab pa.la Skala Pen€mod
HKil perkarim undk oasins masing Sk.la Penerapd

5

Pdhltudge ah-.ata densa dibasi jlmbn pddyad
(s):5
Dlld denad bobor shh.



B CB x3 tB

B, P*r Pd6m& Trta x6Lh rPr

6) Anaaota Dneksi tungsj k€paruhd
n€nebpka lznekan ranek3n y6g dip€rlukd uhrl
n€m€sdla BPR telah md€nuhi *llmh peratu.d

Keuaga dd peraturs perundana-
unda.lga lain te.mauk p.nl'dpajd lapord kepada
Otorib J€ Keuo!:m dd otorib laimya

Direksi yag membawal @ funssi kepatuhm selalu
memastikd BPR elah melmuhi sluruh p€€brd oiJK
d6 lerundals-udagd tain t€ma$lr penympaim
tapo.d t€pat raktu kepada oJK ahupu kepada oto.itas

/l Anagota Dn€rsi Funcsi Itepatuhd
@€l,a.kul<d upaya untuk mddorong b.ciptdya bu.iaya
k€patuhd BPR dba lain meblui s;.ried dd
p€latihd ketentue tskini.

nssi kepadhd metat<u!
upaF tercilbya budaya kelahha BPR mcbrui
$siali*i dd pelatihd tqlaii k€t€ntua terkini dai OJ'(
ataupur Otonhs laimla kepada slllnh Pengurus dm

Anggota Direksi yang m€nbawzbrra tungsi kepaturEl
ddodu da nenjasa kepahha BPR t6.haaap $luJu]'
komitmen jae dibuat oleh BPR kepada otoriid Jag
Keudgd tffiL melat ul<an tindakan pen.€gsns
apabila t€rdapat kcblala dm/abu k putuss Direksi
BPR ],'ag menyinpdg dtri k€bntum Otarttas Jae
Kflasa dd p€ratura petunddg undsgd.

Dueks y6g mdbawanxd lbgsi kepatuha tebh
m€lakur<ai peidbua da E€.j8sa aepatunm BpR
tdhadep sluruh komitm€n ydg dtuuat oleh BPR kepada
O,rK m€l€lui p€nympaid lapoid @pat waktu dd tidak
admya penyimpdad t.rhadap k€cntua ]as berlaku

)l Satuu k€ia kepatuha atau Pejabat Ekekuril yd! PE yds meJrais t lirgsi kep€ru]'e Elan

kebitaka, ketatum, sidm, do proedur, srb k€Eiatu
usaha ras dier<urcn BPR t.rah eaai da8a kei{b-
Ctoritas Jae K€udga da peratua p.rDd g

*rta kegiah ushayag dilar.ake BPR *$ai dengd
dd p?tatjhd yds

berk€lojulan ketada *luun pejabat d pegasai PT.BPR

r0l satud kdja kepatuha atau ?ejabat Elelltif yd!
dendgai fu4si kepatuhd melakukan reeiu dd/&!
d€rekomdddikd !€Dckinia dd ?.8 €mpuft@
kebijakan, kentua, d$em maupm pros.dur ],6!{ii iE oleh BPR ase *$ai d.ngd k€bntue obritar
,ffi KeuaDsa da pdatua p€rmdds undoatu.

PE yag mendgai tungsi k€patuha satiae bdusl
o€lal-dcn penr€mpllm@ kelii.ke, ket€n ud, si*en
marpu pro*dd ]as itbn# or€h BPR s€d e$ai
d.ngd Lctmtua OJK da perundang-udansd

h javal,m pada skab r
E6il pdkalid untuL mdia-ffiina Strla I
Total nilai untuL elllnh sl€la I
P€rhituga rata rah degd dibaei jumrah
s): s

Dik li dengd bobot Shrkir dm lnftafukru Tab Kelolz

C. Esil P.r.Rpu T.t XcloL IIIJ
r1) BPR berhdil menuru*sn tinglat pebrAg8l:a b.hadaF r rbrr ada pddaadd yang diku

ato t.rus berupaya menurukd tinglai p€langgda

r2) Anagota Dfeks yda membaearrkd
denydlaikd lapord Fdaksaaa tuss da tugsur4
iaMl, s.da h€.kala k.pada DircIrtur Utaa dengd
t€mbus k€pada Dwd Komisis Dald hal dggoe
Dneksi rans mmbawa} .ai fhasi keparuld .i.r"t
DneLtu Uha lapda dimpaikd !.pada D@

Dneksi ymc membavaht<an tungsi k€pahhm 
"r<6dayampaita lapord pebl<sm"a tugas du

tagun8jaab s€da b€rkara .!ada Dn€!tu Utua da

13J AnAaota Dr€ks ydg d.mbawarkd l\rnssi Kepatuhd
denymraikan laDord khusus kerada Otorib Jag
Keudsd apabila t..tapat kehijala abu k€putus
Di.eksi rang menyimpdg dai peratu.a Otorib Jzg

Tidak ada kebijakd/keludtu Dn€ksi yag m€nyimpag
dtri p€htud o.rK dd/ab! pdudag-mdagd. Dd
apabila ada Direksi ],'ag membawan}an tungsi Lepatuhd
altu menyampaita Lepada OJK i,r,h bdtu! Lapord

*suai ketdrud otonb Jas (€uap.

5

P€rhrtung4 rata Eta d6ed drb€gr lumr.h p.rt4ytu
(s):3

Dikati d€nsm ttohot sbrkur da l.Gasru]'tur Tab K.lola
o_13

PeiublahMS+P+H
ikal de^gM bob.r Falaor 5

o.r2
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A- sr itut d& bnarttdtrr aair (.r.r. lsl
1J

Rp5O.(xm.OOO.OOO,Ott 0iE! pdul Eiltr rupi.tl:
BPR b@niki Satud Kaia Audi rnlm {SKAI).

Pr. BPR KITA r€tah memiliki 1 or g PE yue b.rrsngaung
idFah rtrhadsp p.tsl<gnatr tunas aud h,m *qa
ddgs Sl( Dircksi No.O07/SICDIR/n/2017 dd r.lah

delgu hn g
RD5O.OOO.OOO.qD,OO llto. prrlh allte roDLhl:
BPR memiUki Pejabat Ek*Ludf jds b€rdgguns jawat
brhadap p.r.Leh,.n tu1Fi audit inem-

>) SKAI eu Pejabd EL*kuril ]'as betussus jawab
lerhadap pelaksaam tunasi audit int m telah mmfikj
c raslinila ledobd kdja s€@ sistm dd
pIo*du utul{ mel.Ern'!.{ tueas baAi auditor int€m

Pts yda bertanlgurg jawab t€rharlap p.raktud runssi
audir ilt€m relah acnniki SOP Satua PagawE lnl?n
*rrasai !€doil]a kerja dd blah distujui o1€h Dir.ktu.

3) s(Ar atau Pqabat uksku ydg be.ranagung Jasab
terhadap pFr2Leh.2n tunssi audir intem independen
t€rhadap stum kerja operasional (sum kdja tdkaii
t€nga penghimpunm .lan penyalum ddal-

PD Jang beftdggunglaaab t€rhadap peraksa@ Iungn
audir intm indeFndd erhadap shd k€rja oFrdimal

rJ sKAr atau Pgabat Elrekutrr ydg b€rt4ggung Fmi
tdhadap pelaksoae nnlasi audit irtm trtuggut
iawab lde$na kepada Dnekur Ui6a

PE ymg bdtanggung FwaD terhadap !€raksdaa tungs
audit inrn bdtanagugiamb lde$na k€pada Dn€ktu

sl BPR mdilki piosrd i€krub€n .lan p€ng€mbangd
smber data mduda ydg n€laksale turgsi audn

Pios'@ clsublen sda.h t€rbras didsbs SOP
pen€riM l?rr?va da utul< progtu pengembar€a
SDM Bsd. o.lg[atsrbl karyaso dalam k giate
en.ri<rd ds !e!an!e J@a diad.*a rutin *.jap

Perhitulga nb{e denga ditlasi jumra!
lE. 5

Dil€li dmaa bobot Strulrlur ds Innatuld' Tab Kebra

B, P!€ P6.nDu T.t! KdoL lPl
5l BPR men€.apk n tungsi audt intm *$ai dened

ketentud pedme audit int m yoe telah disr$n oi.h
BPR pada $luxn asp€k dd usr kesiah jbe **

sT. BPR KrA t lah moqapLd tungsi ardit intem pada
$lunb as9ek dd kegiatan BdL

7l BI'R dagE ?di!g 4dirit
Rp5O.OOO.OOO.OOO,OO (ljoa ldul Etlya ro!'t bl:
BPR m.nuaasl$ pihak €kstem ultuk Ee,akrr<a kaji
ulan8 palins *dikit 1 [stu) kali .lala 3 (tisa) bhm abs
kepatuhd tdhadap srsd-ar p€L&s@ tungsi au.hi
intm, dd kelmahd soP audit *rta p€rbaika ys3

9J Pelaksem tunssi audjt iotem (k€giab auditl
dilaksakd s.ea m€mdai dd independen l.de
nenczlap pe6jald audit, pdrtu$nd progrd audi!
pelal€r]ff audil pelaporm h6n audii, dd tindak ldjur

Fungsi audit intem tela! rtiLktualrd *cda m€madai dd

e) BPR melakffaka pdingkatd muo !.d3mpns
smber daya bdusia s@ b€rk€L dd rEk l,nFtd
tskair d€D*an l€nerapa tunsi audit int m.

DeId tuiLr pai.skatu nutu
slalu n.nAilu&rbkan larrea dalm kesiah
ei2rien da peladfra yag di*laAsaake ol h OJK,
Perbdindo abupu lemhaAa laimF

untuk maeinr main! Sksla I

Iobl nilai untuL $hrrun Sl<ah r
Perhitunsa .a€-rata dugd dibagi jumrah pdianyd
(9,a
Dikali dda& bobot Si lrhrds li&3stfl1dr.T ab Kelol2



I Il3 TA
2 3

c. rls P.!.tu& 1.}. Kcl.la lEt
SKAI ahu P€jabat Ekslaril yas bdassuns jawat
terhadap p€lalcanaa nrgsi audit intem telal
n.nyampaikzn rapotr pebl<se€m audit intem k€pad:

Komisais dmga tdbusa
kelada dggoh Di.eksi ]ag memha'ahtd firas

PE yag b.rtsEgunejaeab terhadap pelalrsd@ fungsi
audit tntem telah m€nydpan d hpord pelaksaa
audn inr.m Lepada DirLau Uhr d Dewa Komisds

r1) BPR brah m€nyzmpaiksn lapord pebrrsaaa d pokok-
pokok hasn audit Gt€rn dd lapora knu$s (apabila adz
penlmpaigd) kepada otorjtas Jae K€uded ssua
Letentua Otorik Jas Keu sa-

Bdk telah oenydpdl<d laporm p€laksdm dd pokok
pokoL hail audit intem k€pada OJK *tiap tahun *.da

12)
RESO(X)O.OOO,OOO,(X) 0loe puluh o yd ruptlh):
BPR mul'ampaikan lapora h6 kaji ul a ol6h pih?rli
ek*em k€pada otonb Jag K€uarlgd ssai kei€ntud
Otoritas Jas (euoga.

r3)
RDg).OOO.OOO.(XX),OO llta. puluh 6tlyc nphb):
BPR neny:4paile lapor3a penraslah e!
p€obeihentid K.P3la SKAI kepada Otori* Jag
Keuoae $$ai l<.t€ntud otorik

gi .BvR Kt lic telah mmydpax4 rapora !€lgaabt
PL yana bp.bruau&asab Frnadap pela-ks@ tun8e

&t in€d kepada oJK hsgar o 1 Februri 20 17 dd
al€n mdyampaiLan jila ada pemh.rhentia PE-

BPR d-6.o
R95o.ooo.ooo.ooo,oo 0iEr purul E tE mtrtlf,l:
BPR menyaipailm lapora petraarslad ae!
peohe.h€ntid Pejabat Ekskutif yang betuggds jawat
l€rhada! p€laksa tungsi audit int€m kepada Otoitr
Jas Xeudgd *suai kctotud Obntas Jae kuega-

h iawabs pada Skala I
Hdl p€rl<,lia untuk maing-masing Skla I

2

P€rhi.unAd rab rata daem dibagi jurrah Frtalza
:s):4

t.25

Deari denga bobot struktu
ls): 1o'l"

robl Penilaid Faltor 6 Dikalikd derud bobot Falaor 6



sa B CB XB TB

a- stroftur de IlfiEtnlhrr T.t X.lot.lSl
1) PenusM audi. kepada Akunt4 Publk dd xdror

Akuh Publik 0(AE n€denuhi aspek aspek legatibs
p.rj5r'd [c!4 rudA Iinakxp aLdi', sbda p'oresion.
akunh pubnk, d komsiLbi mba Otoritc Jas
K€uega denga X,AP dima& d.

PenugM andit Lcpada Aku
n mhuhi asp€k asp€k leaalibs p€.jajim lerja, ru g
Lingl'lp audit, tudd trofesioml .kuntd pDbla dd
komunikasi stata OJt( dengd I(AP

tuftlah jawabm pada Skala Pene.apa 5
t{€il ler1€lid untu! 

'msins-mdi@ 
Skala I I

Perhitungd rata rata dse dib,€i juElah pdayd

Dila1i deng bohot Sbulaur dd l.Aastuldr Taia Kelol:

ls)r s%
B. Prd6 P.n€EDm trtr I(.loh rPl

>) Dalam pel6ksaa audit lapola keudga BPR, BPF

d€nujuk Akurbr Publik da KAP ydg tddafar d
Jroriu\ Jzg X.Lmsd *ro dedpcroleh pe:tujlr
RUPS berdMl<a usula Dewd Komisis

PL BPR KITA menujuk KAP Dr. Sn Msmo Djo3psdkoro &
R€ta dalm pelaksaaa audir lapom keudlatu BPR
ahu 201a dd ftlah m€ndapatka perstujua RUPS

3) BPR bl6h melaporta h6i1 audit KAP dd
ter kepada otoribs Jag Keua@.

FL BPR KITA telan hdaporkan h6il audit KAP d
Maasment Lfter losisi 31 De*mber 201a kepada oJK
pada bsgal25 Maet 2019

iawaha pada Skala Penerapd
Hsil rrkalia untuk tusnrs 6sing slr,la PdeEpa

loral nilai utuL sluruh skala I
P€rhitungd rab rata denAd dib3si lumrarr petuyad
{s):2
Dikali dmgd bobor stuLtu

c. Hsil Pelenpo Tnt. x.loh (El

l) Hasn audit da Mdndg.rar I€id &lah menggffibdkd
pemasaL.hd BPR d disampaild s.&a tepat a?ktu
kepada BPR ol€h I(AP yds ditunjuk.

Hdn audir da Mmagdedt L€tt* yeg drszmp:fu obh
KAP telah menssdbdkd lemasrl.}la BPR de
disampaikan bpat *€ltu kepada BPR

5) Catald han audit parilg -itikit *sai dengd rue8
Linskup audit sbasaimaa diatur dalam k€tentud
Obrik J€ Keudsd.

Calapd has:l audit telah * ai ddam romg lirgkup
rudit *lasdmaa diatu ilalm ketentud o.tK.

Juabn iawaba lada Skala I
Hasn perkatia untd< bsins'meing Skla l

Perhitungd rab rza d€nga dibasi jrsra}r pettdy@
(s):2

Dikali d€nsd bobot Struldr

Io,al P"nitaid I.]{Ldr 7 D*dl;k
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I.4lcclRfiIo t r.dt abt o P.!4..ldt&
lL str!ftrt do l!ft.rtELttr A.r. l<.!oL l3l
1) 3t'8 dclgE Pdra *.rtltl

RDaO.(XX).OOO.OOO.OO t.LLE! ld!f, -ll'u EDirnI
Pa.nPR KII ter,h o.nujuk I olae PE raia b€rbnggua

BPR telzl membabrk KoBft. Mamjdd Risl<o dd
eae k€n:a Mamidd Risiko!

dftsd sK Dn.kn No.o1a/sK.DlR/lvl2o17 do r.lah
oelapo.r€n keladq otK.

BPR dagE Dodd tld D.rhg x{fir
RPSO.OOO.O@.qrc,OO lto. prruL Eilt& mpi.U .r.!
hlag it.rt Bpao.qxt,qxt.ooo,m ld€r+E prft!

BPR telah Emb.ntut etue kem MaGimd Rjs:kb;

d-!ro Eodd bti htug dui
RII5O.OOO.OOO.OOO,OO 0lo. pEruh otltu frpt lt}
BPR t lab mdujuk etu daia Pejabat Ekskulil ya4
berbnssuns jmb taha<lap padapan tu4si Mamj.m..

2l BPR m.h s keblial@ M6ajcD.n Risilo,
Mamj€nd Risiko, &n pmefaps liEit Risiko.

PT.BPR KITA telah mdiliki pedoM ]maietrn ris:ko BP!

3)
ddrgemi p€ngetoba ris:ko JE € neleket Fda Fodulr
dd.ktivitas 6aru s$ai Ld i]]m.

BF\ akd d.ryu kettjakan dar pr€du e'za
t€tul3 mda.nai !€ngeloLd ris:ko lEDg melekat paia
or.duk d.n .ldieftis tlrn

2

lobi dl'i Drul slDdh sk'la
P€rhiturlg& 'd-'d d@ga .tibeaj juErrlt pcrtan].fu
(s),3

Dikali ddga bobot Still-tlr dan Irrfrafrultu Teta (.loL
lg:5o'lo
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a IuCFDa nLlto tturr sliaE P@5.!d.tt!
B. Ptc P.En!& trtr x.roh
4)

L m4rusn lcbital@ da p€domo p.neFrs
M6aj.n€n Risjko *laa tenrti5 .ran
b. D{adalu6i de mdutuskd taslcj y6!
@@erluk4 pc.strjh Dift Lsi.

D:r.!si terah m6ju$n kebijaltu da Fdmm
ManajcEa Risiko dd akd brus melabrran daluasi
brhadap pd!€rard ah k€lola

5)
r neny€tujui dd menseyalu8i Lebijakai Mdajdd

b. E€qevaluasi Frtarlagungia*Ebd Di.et6i aia
p.laLsstu k.biiakd Mamjema Ridko, ilsn
r Fdgevaludi dd hdutusLa Fdoh6@ f}irdci
yaA b.ikaib d6nsa tusksi yalrg E€@lutrs
p€rehilld Dsd rlmig'is

Ko]M t€lah nengdarudi k€btak4 d6 p.dom
Malajdm Risiko dd ake nelaLulan da]lasi terhadap
perblaugiawabd Direksi itar Pa€rapd Tata Kelola BPR

6) pro$sdmt1rjx.sl,Ddlrrkud
p.@taud, iLn p@gdd.lid Risiko brhadap $loJull
lahor Risiko 

'dg 
beGifd mdrial.

tu t€llh Eelarlakan pross idd.isx^i, pengd.Tm,
p.o@t ud dd pens€nd-ri"- ristuo brhadap stu.uh

7) BPR m@dapkar sisd pmamdalid inr.m yd! &.& elzh Daetapkatr sistd rEgddalid intd *@a

3) BPR madopk@ @ajdo risrb ab =luruh risik
rary divajibk€r esai k tdtud Otoritd Ja* K€ua.ga.

Bank t bh Fd.rapl@r b.nddm risl<o
ds:ko s$ai k.tmban (Iil

s) yans memadai Ftu sj3t@
iitdr"d adrj@a ras naDpu nar€diataD de de
iDfo@*i 

'€nC 
ldgkap, arrurat, kini, dd ahh

tjdrk klah nmgguden rayar'm SLIK dald tuaka
addaPaikd infomGi kr€dit

101 Dircksi r€lah m€lal-ul<ar ?.Da€Eb6ad buday.
@afrjma risiLr pada *lqruh jaja4 dsaj1lgd .ta!

Drks blan mekiake pegdbangd budaF M:i4j.n.n
Risiko dm p.ni4katan kmierdsi SDM Eelalui p€latntrm

d /abu scialisd Eas@i maajd.n nsiko,

3

lotat nilai untuk slurun skela t2
P.rhitunsa rata-la dengd .libgi juElah lert 'y6
Oikali derAa bobot Struktu dd Lfia*uktur Tata l(elol4

C- l&.il PqqDo r.tr X.LL lEt
1t) BPR ooyusu Iapore psfl risiko dd p.o6l .i:iko lair BartL ake omtlM lalotu pro6l.isilb ssai kdotuo

dqr a&.n mclaporkd kepa.la OJK
€suai Leteotue Otoritas Je (dosan.

l2') sPR rdyED lapo.& Foduk do .l!1ieits nm y€n!
:tilaporLan L€pada Otorik J@ (eud8s *sua
kebrtud otuitu J@ Keusngo_

Bar*akdm€nrusula'orepnodurrdaldivi*bm
d& ald m€laporl€n kepada OJK apa6ila a&

Hsn ltrk€lim untuk n,sinr 'usi.s sk.l5 I
o

roral nilai Eru& sluran sk3h I
Pdhirunga .ab-Era d{ea dibagi junlah !.rr.nye
Is),2
Dikali deilgo bobot Strukur dan lrfEstul<tur Tab K.lok
ls): toyo
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a srnlrui dE Iln 'tmhc trta ndoL lq
1) tsPR tebn nmlriki keblakd, sislem dd pr€du t€rturis Bank telah bemflild kebijald terkait BMP( ydg

kt.dii !.Fada p&qk t6k it, d€biar grup, dd/a1au
b.rirrar montbrinB dr lcny.hqi

oasalalmya sbagai bagi6 aau baai& re1pisah dtui
pedomd kebijakd perlaeditd BPR,

te.kait *$ai dengd suEt lreputuse Dirksi
No.o50/sK.DrR/x/20r3.

Hasn p.rLalia utd< trEnlg lEsins Sicla Per€pa

Iotal dilai unmk slumh Skala Peneraoe 1

Perhitbgd rata frla dengd djbagi jMlal! p

Dikelt d6ga bobot Sbultur

B. P@ Percn'@ Trh r.1or! Pl
2) BPR *@a brk€ra mmgevarusi da nengl'lika

k bijakan, sist€m do p.osdDr BMP( age di*$aikan
den@ pdaidd petudans-uddsd.

da pdskinim L€tlijakan
sistcn.lan prc*dur BMPK agr ssai.t nga pe.at@

r) Pross p.db€m kelada plt,sr. terk4r
dd/aau pdldid kedit bes terai n€n.nuhi
kehlud olditas Je Keuagd thde BMPK de
dd?erhatikd prjnsip kehati hads maulun p€raturo

Pross pdbend kreftt telah
tdda BMPK dd *lalu memlerhatikan prbsip k€hati

h jaEabd pada sLzla I

Perhitungd rtu hh ddrAd <Lbaar

ls):2
Dik li dtrlga bobot StuItu da l[ftashu]rtu Tah Kdola

c. Elil Pelcn@ T.ta Relola fEl
4J Lalotu pemberid kredit oLh BPR kepada pnlak tqkan

da/ahu lemberia ld.dit yarra deldAad dd/atau
nel@paui BMPK t.lai dis:mpaikd scda b€.kala
k€pada Otoritas Jae Kcudga $cda bend da t€par
wak.u esuai kctentua oturiB J* Keudao.

Pr. BPR KITA *lalu mmysF*m laporm p€nbaim
lo€dit kcpada pihak t€rkajt/kredit ,bg metampaui BMPK
kepada OJK tepat Fald stiap bulmya.

s) BPR tidak neianssr dd/abu m€lampaul tsMPK
kd€ntua Otont Jag K€umsd.

Pr. BPR KIIA tdak p€m.h meranSgd
BMPK * ai ketenrud OJ(

lah iMba pada sasla I
Hasl F€rtalid u!tuk !6ina-m6ins Skala Pusapa

2

Toral nilai untuk *bruh skala l
Pdhiturad rata-rata dasan drbsi juJnrah petuyd
19:2
Drkiri dcnga bobot sbrldrr

Pdiunlah S+P+H
loral Pd'naia FsLtor I Dilclika d€@a bobot FaLtor I
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I atnhqr .16 lrtrr<{ttqt llrte IGl6h lsl
l) Ren@a bisis BPR tclan dis oleh Dne.ksi da

d,erulu' oiph Dms koE'€ns*$r dcnga visi dd mis
PL BPR KITA telah menF$n RBB da telan di*tujui ol€h
Ddelsi dr Ddr komistris *$r dtrCr rs & dsi

2l R€ncda bisis BPR m€nggdbdkd ren6a stabars
;asLa pdjds de rencda bisis tahuno tem@!
€ncda ptDyelesiu pemaslantu BPR yang signifil<d
denga cakup * ai kecntud Otontas Jae

RBB yma disusn tdan menggmb ksn renl]aa sat grs

iegka pdjds dm ren6a bi$ir tahunot€m4u!
r66a penyeleeid petmasdahd BPR ,bg signiir.tr
*suai dedgd k€@ntud oJK

3) Rmlaa bi$is BPR didukung s.IEnulmya oleh pcmeAde
salr?m i-r-h .&gka mdpdkuar !emod314 dd
infiasft|tu tds
ouusia terTober i.follrEi, jeinsd Ldtor, k€bijakd,

RBB didukDa *pautnF oleh !€mesarg sllam

Hasil perkzlid untul< m6ins:m6inA Skala Pen.rape
3

loEl nilai uru! *lu!h Slala Pd{alu
P€rhi.rhgd rab rata d6ea dibaci iuni2h petuya
1s),3

4) R€ncda bi$is BPR disuen d€nga mempenimbarrake

a. faldor elst€nal dd intemal ydg dalat Eemp€rg@hi
k.lug: ea uslF BPRi
b. @ pe.banla ydg selEt dd prinsip kehati-tFtid;

c, penerapd damjcmcn nsiko.

Pdlusnd RBB t.lah mdp.nimloel(d ral,tor €k*i
td iniernal, azd perb'nl'n ydg shat srta pcncrapd

5) Peng@ terMar Dda KoEigJis tebn hdal<srDkan la1aawM
lerhadap pelatsad RBB dd t€rah meydpsikm
Lapola Pensa@ RBB smes€r II tahun 2O1A kepada
OJK pada bnssal 25 F€bruri 2019

,umlah jawabm Dada skala I
tlsil pqk.lid untuL -"d-s llrAing Skara I

fot:l.ilai mtuL slurun Skala I
P€rhitunga .aa-rab dened dibaai jumlah p.tuyatr

Dikali ddad bobot Struktur d6 Inftatul:tur Tab lGlolz

c. E.'il Pdc6pd Tnt Lctoh (IIl
5) R.n sa bi$is t@asir perubahd r€ncam bisi.

drentaikd kepada otorik Jag Keudgd s a
ketentuu otoriias Jae Keumga.

PT. BPR XITA telah menyampaik
p€.iod. De*nh€r 2013 lrepaila OrK pada hggal 24

JunLh iaRbo p3da skala I
tlasil p6kalia! uqtuk rrrEine:mdina Skala

1

1

Perhituga rab-r& derCan dibagt juFlah Ffrdyad
ls)i I
Dikali d€DAd bobot Strukur d lnfrastuktu Tah Kelota

Iotel P€nnaid FaLtor 10 Dikalikd denad bab.t I
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l tddtl t M.tE !d t6@ t6ta
L Srmttrf do llfirtf,tru Trta K.loh lal
rl Ter*didta si$d pelapord L€laiga dd non keudgd

t'ag didukus oleh si#m iDfondi lrra4ener ysr
E.Eadai s$ai k.tatue t€masDL smbd day€

Sid€E !€lapoa keu{Uo dm non k u6ad t€lah
didukunA oteh sist€m intom*i maGjd€n yaig denadai
*$ai Let.ntua brmasd< SDM yas kompeten shinesa

lcDakap, akurat, kiri, dd utuh.

5

I

rotal 
'nai 

urtul< Elllnh sl€la I
P€rhitunga rab{ab d6ca dibagi juirah petdya
ls), r
Dikali d€rgd bobot stflrktur du Inftl:shkur Tata xelol,
Iq: $o/o

B. PEg P.Eru& Lir rlbL lPl
2l BPR denlrtu lapord keudad pubtik6i *tiaF

ti*llad dmlFn etdi paling $dn.it remuat lapo6
keuagu, mfomdi laimyz, $sum pengms dan
kofrposisi pcmceag eham s$ai k€bntud Otorik

sL BPR KnA t€bh mdlusn lapl@ Leudgd pullikasi
etia! tri*uld *suai ddaa lct ntuo OJK.

3) BPR Fmyu$n lap6d tahula daga mteri parin! PL EPR TA blzn mdrusn ralola bnhd &si
lensu L.tatud OJK

ilsri skDh publik ab lapora keuaDgd bhffi BPF
(apdb'l€ ada). *luruh aprL Eans?daci d iofomdi
srta s.luruh aspcL pagun€&apa ssai ketentua
Otoritas Jae Keuogd.

tdspdds nlomd E€ng€na
p.odu!, lalad dd/atau pen{sunm data nsbah BPF

d@ trosp@s ErIm
mena€nai lroduk, laydd dm penaauna dm raebah
esuai d.dad ketcntud OJJK

ketentua Otoritu Je Kelldsan.

5J BPR m€nlusm dd mdyajil@n la!@ d6gs ab lran
imis dd calopm *bagainda diatur dalm k€totud
Obrib Je Keu.Isan-

PT- BPR RITA iebl. m€nF$r da ment:likan lapola
*$oj dmgs kct€rtud o.tK

5

Pahtuied Fta mta rl4go dlbag Jumb petuyaa
ls):4
Drasli d.ngd bob.t Sdktu da Ltrasfultu Tata K€lolz

c. F.lll P.letuu Trta xcLt lEl
6) Lapdd tahud dd lalds k.uogm putlikasi

ditadahgai palina &dikit oich I [etu) dggota Dn€ksi
ceae ma.dtEl<6 n3ma *caa jel6 :xft
4renaaikd *6a leqkap dd tepat ws1frr kepada
Obrih JaM Kddsd dd/eu dpubLkasl€i *$a
ketfltu@ Otorib Jag K.uaigd.

PI. BPR KITA t€la! teiah dii dahrani oreh Direksi
dergo m6cotuDt6 ffia ddga jebs da telah
m.la!o' Latrr a kelada OJ K dd d,pu blikaskb e$d

n Lapord p6og@ p:ngadlln dan poteresid
p€ngadud, ds lapors p€ngadlld ilan tirdat lanjur
p€laydd dd lBycl.ets p.ngaduh diffpaikan
*tui k t€ntud s@ ..pqt warrau.

gl . BPR KITA t bh mdymP3ibn lapor pffisa
perlaaduas dd pdye .ee ptrgadu Ddsbal, gfld
ddEd k€tenlud e.da terat vaknr

Junrah jawabd pada sLaia F

Hasl perlzlia mtuh m*ins-h6ing Sk€la I

robi nilei rDtuk elurub skalr 2

PahitunAd mta rata d6As .tr'b€Ai jud€h ptutaa
(s):2

D&'li dhg@ bohot Sblldr da IDft'dslrul<tu Tata Kelola

total Penilaid Fatror 11 Dikaljkd denad bobot t



Hasil Penilaiar Percrapar Tata Kelola BPR

2 3 4 6 7 a 9 10 11

fotal Pen nan Fskd o,25 Q.27 o to o12 o12 o.03 Q.t7 o.oa o.0a o.0a t.2a

PEdiLt LoEIstt

K€3tnprrlar

Berdasarkan hasil Self Asessment pelaksanaa.n Tata Keloh Pf. BPR KITA periode Desember 20 18, Nilai Komposit Tata
Kelola sebesar 1.28 dengan predikat Sangat Baik. Dan dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. PT. BPR KITA telah memenuhi ketentuan OJK tenta.ng peFyaratarjurtah, komposisi, kriteria, integritas, kompetensi
dan rcputasi keuangan daii Dewan Komisa-ris maupun Dire1''si yang ada.

2. BarL telal menunjuk sal€l satu anggota Direksi sebagai Direksi Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhat

3. Bant< telal menunjuk Pejabat Eksekutifyang bertanggungiawab terhadap pelaksanaan fungsi kepatuhan

4. Bank telal menunjuk Pejabat Eksekutif Manajemen Asiko

5. Tidak ada transa1isi yang mengandung bentum.n kepentingari

6. Tidak tedadi internal fraud pada periode tahun 2018

7. Adanya transpara.nsi keuangan maupun non keuangan

8. Bank telai menyusun rencana bisnis Bank yang disusun seca.ra penodik dan disesuaika.n dengan visi dan Inisi
PT.BPR KITA

9. Bank telah melakukan/memenuhi kewajiban pelaporan kepada OJK dan Lembaga lain dalam rangka transalsi
keuangan dan non keua.ngan

10. Bank belum mempunyar a.nggota Dewan Komisaris Independen dilihat dari adanya hubungai keluarga atrtara
Komisaris Utama dengan Diretrftur dan Komisaris dengan Pemegang Saham

10o,d1rffiii9s:?rusF
. BPR KITA tl;

&-ir:6fr
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